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égggil\e/egﬁtggdz-zoz5 This r_esegrch aims to determine the influence of Work Dis_cipline_ and

Revised : 22-02-2025 Organizational Culture on employee performance at the Cilandak Timur Village

Accepted : 24-02-2025 Office in South Jakarta. Additionally, this researcher also examines the role of

Published: 27-02-2025 work discipline and organizational culture to see if there is a correlation or
relationship with employee performance. The sample used is a saturated
sampling technique, which consists of 78 employees. The data collection
techniques used were questionnaires and observations, in addition to the data
analysis techniques which included validity tests, reliability tests, classical
assumption tests (normality test, multicollinearity test, heteroscedasticity test),
simple and multiple linear regression analysis tests, correlation coefficient tests,
determination coefficient tests, and hypothesis testing (partial t-test and
simultaneous f-test) using IBM SPSS version 23. The results of this study indicate
that work discipline and organizational culture have a positive and significant
impact on employee performance, with the regression equation Y = 0.595 +
0.586 (X1) + 0.449 (X2), and a coefficient of determination value of 69.8%. The
hypothesis test results for the work discipline variable on employee performance
show that work discipline has a significant effect on employee performance with
a significance value of 0.000 < 0.05 and a t-statistic value greater than the t-
table value, which is 7.325 > 1.992, thus HO is rejected and H1 is accepted.
Organizational culture significantly affects employee performance with a
significance value of 0.000 < 0.05 and a t-statistic value greater than the t-table
value, which is 6.527 > 1.992, thus HO is rejected and H2 is accepted. The F-test
results show that the calculated F value is greater than the table F value, which
is 84.926 > 3.119, thus HO is rejected and H3 is accepted. It can be concluded
that the research results indicate that there is an influence between work
discipline and organizational culture on employee performance at the Cilandak
Timur Subdistrict Office in South Jakarta
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Abstrak

Pada Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Disiplin Kerja dan Budaya organisasi terhadap

meneliti peran disiplin kerja dan budaya organisasi apakah ada keterkaitan atau hubungannya dengan kinerja

pegawai. Sampel yang digunakan adalah teknik sampel jenuh yaitu 78 pegawai. Teknik pengumpulan data

yang digunakan menggunakan kuesioner dan observasi, selain itu teknik analisa data yang digunakan adalah
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uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik (uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas), uji
analisis regresi sederhana dan linier berganda, uji koefisien kolerasi, uji koefisien determinasi, dan pengujian
hipotesis (uji parsial t dan uji simultan f) dengan menggunakan IBM SPSS versi 23. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa disiplin kerja dan budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai dengan persamaan regresi Y = 0,595 + 0,586 (X1) + 0,449 (X2), dengan nilai koefisien determinasi
sebesar 69,8%. Hasil uji hipotesis variabel disiplin kerja terhadap Kinerja pegawai menunjukan bahwa disiplin
kerja berpengaruh serta signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05
dan nilai Thiwng > Trbel Yaitu sebesar 7,325 > 1,992, sehingga Ho ditolak H: diterima budaya organisasi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai T itung
> Tranel Yaitu sebesar 6,527 > 1,992, sehingga Ho ditolak dan H. diterima. Hasil uji F yaitu Fniwung > Frabel 84,926
> 3,119 maka Ho ditolak dan Hs diterima. Dapat disimpulkan bahwa pada hasil penelitian menunjukan bahwa
terdapat pengaruh antara disiplin kerja dan budaya organisasi terhadap kinerja pegawai pada instansi Kantor
Kelurahan Cilandak Timur Jakarta Selatan

Kata Kunci : Disiplin Kerja, Budaya Organisasi, Kinerja Pegawai

PENDAHULUAN

Pegawai yang sadar akan tanggung jawabnya untuk menyelenggarakan tugas — tugaasnya
adalah mereka yang taat akan kewajibannya dan tidak melakukan pelanggaran atas hal — hal yang
dilarang, setiap harinya bertugas dalam bidang pelayanan sebagai abdi masyarakat. Konsekuensi
logis semua itu menuntut seorang pegawai harus dapat mengemban dan mengembangkan tuga-tugas
pelayanannya baik sikap, tutur kata, kejujuran, ketelitian, kebersihan, kerapihan, penampilan
berpakaian, ketaatan terhadap peraturan perundang — undangan khususnya mengenai pada bidang
tugasnya, kesemua ini sangat penting menentukan penilaian masyarakat sebagai masyarakat yang
dilayani, terhadap instansi dan pegawai diperlukan jenjang pembinaan yang teratur dan sistematik.
Dimulai dari keteladanan para pemimpin disetiap institusi hingga pegawai yang terendah, dan
dimulai masing — masing individu. Dengan demikian berdasarkan kepatuhan dan ketaatan pegawai
maupun karyawan kepada hukum dan perundangan serta norma yang berlaku, secara bertingkat
didapatkan jangkauan yang terkecil yang dimulai dan disiplin karyawan maupun pegawai pribadi,
yang pada akhirnya dapat dicapai tujuan organisasi.

Selain itu faktor kedisiplin menjadi faktor peranan yang amat penting dalam pelaksanaan kerja
karyawan ataupun pegawai. Seorang pegawai yang mempunyai tingkat kedisiplinan yang tinggi akan
tetap bekerja dengan baik walaupun tanpa harus diawasi oleh atasan. Kedisiplinan karyawan maupun
pegawai juga sangat penting artinya, bahkan harus pula disertai dengan etos kerja yang baik sehingga
apa yang menjadi tujuan organisasi tercapai sesuai dengan yang diharapkan dalam visi dam misinya.

Selain itu peneliti melihat masih ada karyawan atau pegawai yang belum memahami dan
menghayati akan tugas dan tanggung jawab yang dibebankan kepadanya, karena masih adanya
kekurang sadaran pegawai untuk mengetahui kewajiban — kewajiban yang harus dipatuhi yang
tentunya dapat menghambat kelancaran tugas-tugas sebagai akibat dan kelalaian dan tidak
disiplinnya terhadap kehadiran pegawai.

Pada penelitian ini peneliti melihat kedisiplinan pada pegawai PPSU Kelurahan Cilandak
Timur Jakarta Selatan masih belum begitu maksimal, masih ada beberapa yang melanggar dan tidak
mentaati peraturan dari kantor, seperti bolos tanpa memberikan alasan apapun, dan dapat terjadinya
pengurangan pegawai yang kurang baik yang tidak menaati peraturan kantor, tentunya hal ini akan
berdampak pada kinerja pegawai karna kurangnya disiplin
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Tabel 1.1
Data Absensi Kantor Kelurahan Cilandak Timur
Absensi Tingkat
Jumlah JHK Sakit / Absensi
No Bulan Pegawai (Hari) | Cuti | Alfa | Kecelakaan L]
Kerja
Tahun 2022
1 Januari 78 i1 37 0 0 7904
2 Februari 78 18 85 0 0 81%
3 Maret 78 | 83 1 0 8314
4 April 80 k]1) 74 0 4 T00%
5 Mei 78 11 96 1 9 T6%4
i Juni 78 30 72 2 9 8204
7 Juli 79 11 70 0 1 T00%
8 Agustus 78 | 56 1 0 8104
9 September 78 30 34 1 0 84%
10 Oktober 78 k3| 47 1 23 80%
11 November 78 k]1) 61 3 11 85%
12 Desember 78 i1 7 0 0 81%
Tahun 2023
1 Januari 78 i1 13 0 0 33%%
2 Februari 78 28 i1 0 8304
3 Maret 78 | 45 0 10 8314
4 April 78 k]1) 54 0 0 T5%
5 Mei 78 | 131 0 3 80%
6 Juni 78 30 0 0 0 831%
7 Juli 78 k3| 1 0 4 T8%
8 Agustus 78 i1 1 0 0 83%
2 September 78 a0 2 0 0 80%
10 Oktober 78 | 0 0 0 81%
11 November 77 30 0 0 0 81%
12 Desember 78 i1 0 0 0 T8%

Sumber : Diolah cleh peneliti {2024)

Berkaitan pada tabel 1.1 peneliti melihat masih ada pegawai yang masih mengabaikan
kehadiran dalam bekerjanya dan bahkan yang tidak hadir tanpa memberitahukan atau memberikan
surat keterangannya. Fenome yang terjadi ini yaitu banyaknya waktu yang terbuang sia-sia, yang
seharusnya dipergunakan bukan mengobrol sana-sini, keluar tanpa izin. Dan itu semua akan
terjadinya pencapaian hasil kerja yang yang kurang optimal. Pada tahun 2022 bulan maret masih
terdapat pegawai alfa tanpa memberitahukan ataupun surat keterangan, pada bulan mei terdapat
kembali pegawai alfa tanpa memberitahukan alasannya, pada bulan juni terdapat pegawai yang alfa
tanpa memberitahukan alasannya tidak hadir, pada bulan Agustus terdapat pegawai yang alfa
kembali tanpa memberitahukan alasannya, pada bulan September terdapat alfa pada pegawai yang
tidak memberitahukan atau tidak berikan surat keterangan, pada bulan Oktober terdapat pegawai
yang alfa tidak memberikan surat keterangan, pada bulan November terdapat kenaikan alfa pada
pegawai yang alfa tanpa memberikan surat keterangan. Pada bulan Januari terdapat beberapa
pegawai mengambil cuti, pada bulan Februari terdapat kenaikan cuti pada pegawai, pada bulan Maret
terdapat penurunan cuti pada pegawai, pada bulan april terdapat penurunan cuti pada pegawai dari
sebelumnya, pada bulan mei mengalami kenaikan cuti dari bulan sebelumnya pada pegawai, pada
bulan Juni mengalami mengalami penurunan cuti pada pegawai, pada bulan Juli terdapat penurunan
cuti pada pegawai, pada bulan Agustus terdapat penurunan cuti pegawai, pada bulan September
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terdapat penurunan cuti pegawai kembali, pada bulan Oktober mengalami penurunan cuti pada
pegawai dari bulan sebelum-sebelumnya, pada bulan November terdapat kenaikan cuti kembali pada
pegawai, pada bulan Desember mengalami kenaikan cuti kembali dari lima bulan terakhir. Pada
bulan April terdapat pegawai yang izin sakit, pada bulan Mei terdapat kenaikan sakit pada pegawai,
begitupun pada bulan Juni terdapat jumlah pegawai yang sakit yang sama pada bulan Mei, pada bulan
Juli terdapat penurunan yang sakit pada pegawai, pada bulan Oktober terdapat kenaikan jumlah
pegawai yang sakit, pada bulan November terdapat penurunan pegawai yang sakit lima bulan
terakhir. Pada tahun 2023 terdapat penurunan alfa pada pegawai selama satu tahun. Pada bulan
Januari terdapat pegawai yang mengambil cuti kerja, pada bulan Februari terdapat kenaikan cuti pada
pegawai, pada bulan Maret terdapat kenaikan cuti kembali pada pegawai, begitupun bulan April
terdapat kenaikan cuti pada pegawai kembali, pada bulan Mei terdapat kenaikan cuti pegawai dari
empat bulan terakhir dikarenakan terdapat pegawai cuti lebaran, pada bulan Juli terdapat menurunan
cuti pada pegawai, pada bulan Agustus terdapat cuti kembali pada pegawai, pada bulan September
terdapat penurunan cuti pegawai dari bulan sebelum-sebelumnya. Pada bulan Maret terdapat
beberapa pegawai yang sakit, pada bulan Mei terdapat pegawai yang sakit kecelakaan kerja, pada
bulan Juni terdapat penurunan pegawai yang sakit maupun kecelakaan dalam bekerja

PPSU Kelurahan Cilandak Timur sebagai pegawai pemerintahan yang berhubungan langsung
dengan masyarakat, PPSU kelurahan Cilandak Timur memainkan peran penting dalam
meningkatkan pelayanan publik kepada masyarakatnya. Kelurahan ini terlibat langsung dalam
memberikan pelayanan tersebut. Dalam penelitian ini, pelayanan publik dipandang sebagai proses
kegiatan pemerintahan yang berkelanjutan dan saling terkait untuk memberikan pelayanan yang
terbaik kepada masyarakat, terutama dalam mengatur, mengurus, dan menyelesaikan berbagai
urusan pelayanan publik demi kepentingan umum

Dengan dilakukan pra-survey mengenai budaya organisasi untuk mengetahui yang sebenarnya
terjadi pada pegawai kantor Keluran Cilandak Timur. Peneliti dengang pra-survey dilakukan
menggunakan kuesioner dengan jumlah responden sebanyak 30 orang denga hasil sebagai berikut:

Tabel 1.2

Data Pra Survey Mengenai Budaya Organisasi Pada Kelurahan
Cilandak Timur

Jawaban

No Pernyataan Fesponden YA TIDAK
1 | Pegawai merasa bazhwa ada budaya
vang mendukung eksperimen dan

pembelajaran dar kegagalan ditempat 30 11 19
kerja

2 | Pegawai merasa bazhwa ada budaya
zaling mengingatkan utul:
memperhatikan detail antara sesama 30 10 20
pegawai

3 | Pegawai dituntut untuk berorientasi
pada hasil kerja yang optimal dalam 30 2 22
bekerja

4 | Pegawai meraza tanggung jawabmya
diakui, meskipun pegawal jarang
mendapatkan umpan balik langsung 30 10 20
tentang pekerjaanya

5 | Pegawai lebih senang bila melakukan
pekerjaan dengan kerjasama tim 30 10 20

Sumber : Diclah oleh peneliti 2024

Dari hasil pada tabel 2.1 dapat dilihat budaya organisasi pada pegawai PPSU Kelurahan
Cilandak timur mengalami pencapaian yang kurang baik. Itu terlihat pada indikator Pegawai merasa
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bahwa ada budaya yang mendukung eksperimen dan pembelajaran dari kegagalan ditempat kerja,
Pegawai merasa bahwa ada budaya saling mengingatkan untuk memperhatikan detail antara sesama
pegawai, Saya dituntut untuk berorientasi pada hasil kerja yang optimal dalam bekerja, Pegawai
merasa tanggung jawabnya diakui meskipun pegawai jarang mendapatkan umpan balik langsung
tentang pekerjaanya, Saya lebih senang bila melakukan pekerjaan dengan kerjasama tim sehingga
terdapat terindikasi bahwa terdapat masalah pada budaya organisasi

Kinerja pegawai juga mempengaruhi sebarapa banyak mereka memberikan kontibusi kepada
organisasi. Setiap pekerjaan yang dilakukan oleh pegawai memiliki kriteria pekerjaan yang spesifik
atau mempunyai dimensi kerja yang mengidentifikasikan elemen-elemen yang paling penting dari
suatu pekerjaan. Instansi juga harus perlu mengetahui berbagai kelemahan dan kelebihan yang
dimiliki oleh masing-masing pegawai agar menjadi landasan untuk memperbaiki kelemahan dan
menguatkan kelebihan dalam meningkatkan produktivitas dan pengembangan pada pegawai
sehingga kinerja pegawai pada setiap instansi dapat dioptimalkan demi tercapainya tujuannya dari
instansi tersebut

Kinerja pegawai yang baik juga yaitu dengan dengan tercapainya hasil optimal yang baik
dengan setiap pekerjaan yang telah ditugaskan menjadi tanggung jawab dari pegawai masing —
masing dari pegawai itu sendiri untuk dapat dijalankan dengan sesuai aturan dan kinerja yang baik
agar terciptanya tujuan atau target dari kantor. Kinerja pegawai juga dapat mempengaruhi oleh
motivasi untuk menjalankan tugas — tugasnya dengan baik dan benar.

Kinerja yang baik juga tidak harus melebihi batas waktu yang sudah diberikan atau ditentukan.
Karena pegawai merupakan manusia yang harus istirahat. Sehingga kinerja pegawai tidak maksimal
akibat terlalu lelah bekerja. Hal ini perlu menjadi perhatian setiap kantor ataupun instansi agar
pegawai dapat bekerja dengan baik

Penulis melihat dari data kinerja pegawai pada Kantor Kelurahan Cilandak Timur mengalami
pencapaian yang kurang baik. Itu terlihat pada tahun 2022 tanggung jawab dan penyelesaian
pekerjaan masih terdapat penurunan juga 31% jadi masih terdapat pegawai yang mengabaikan
tanggung jawab dan penyelesaian pekerjaannya yang dapat dikatakan kurang baik. Kepatuhan
terhadap kewajiban dan larangan mengalami penurunan 31% kurang baik. Pada kantor kelurahan
Cilandak Timur bagi Pegawai PPSU ditargetkan pencapaian penilaian kinerja 100%, akan tetapi
pencapaian tersebut masih dibawah 100% dapat dikatakan yang mendapatkan penilaian 75%
terbilang baik, sedangkan dibawah 75% dapat dikatakan buruk hal ini penilaian kinerja pegawai
PPSU mengalami pencapaian yang kurang baik.

Pada tahun 2023 terdapat pengurang pegawai dikarekan kurangnya disiplin, kepatuhan dan
kurangnya tanggung jawab dalam pekerjaan. Pada tanggung jawab dan penyelesaian pekerjaan
terdapat penurunan 31% dapat dikatakan kurang baik. Kepatuhan terhadap kewajiban dan larangan
mengalami penurunan juga 32% dapat dikatakan kurang baik. Pada kantor kelurahan Cilandak Timur
bagi Pegawai PPSU ditargetkan pencapaian penilaian kinerja 100%, akan tetapi pencapaian tersebut
masih dibawah 100% dapat dikatakan yang mendapatkan penilaian 75% terbilang baik, sedangkan
dibawah 75% yaitu 74% dapat dikatakan buruk, hal ini penilaian kinerja pada pegawai PPSU
mengalami pencapaian yang kurang baik

METODE PENELITIAN
1. Teknik Analisis Data
a. Uji Validitas
Menurut Sugiyono (2022:267) “Uji validitas merupakan persamaan informasi yang didapat
dari seseorang peneliti, dengan informasi yang telah dihasilkan langsung yang dimana
terjadi pada subjek penelitian”.
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b. Uji Reliabilitas
Menurut Ghozali (2020), “realibilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan pada indikator dari setiap variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dapat
dianggap reliabel jika jawaban pada responden terhadap pernyataan tetap konsisten maupun
stabil dari waktu ke waktu dan memiliki nilai Cronbach Alpha >0,70.

c. Uji Asumsi Klasik

1) Uji Normalitas
Menurut Ghozali (2021:196), uji normalitas data digunakan bertujuan untuk menguiji,
apakah nilai residual atau dalam model regresi antara variabel dependen dengan variabel
independent mempunyai distribusi normal atau tidak. Proses uji normalitas data
dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov

2) Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas adalah untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan
adanya korelasi yang kuat antar variabel bebas (independen) atau tidak

3) Uji Heteroskedastisitas
Menurut Ghozali (2021; 178) uji heteroskedastisitas untuk mengetahui atau menguji
apakah dalam model regresi ada atau terjadinya ketidaksamaan variance dari sebuah
residual satu pengamatan ke dalam pengamatan lain yang tetap berarti terjadi
heteroskedastisitas.

d. Uji Regresi Linier
Analisis kuantitatif adalah penelitian untuk menilai kondisi dari nilai pengaruh, dan
signifikansi pengaruh tersebut. Dengan demikian dari hasil dari analisis ini akan
memberikan jawaban awal dari rumusan masalah mengenai pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen

e. Analisis Koefisien Korelasi
Analisis koefisien korelasi bertujuan untuk mengetahui derajat keterkaitan antara suatu
ssatu variabel dengan variabel lainnya.

f. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya pengaruh antara
variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial maupun simultan

g- Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menentukan apakah suatu hipotesis sebaiknya
diterima atau ditolak. Pengujian hipotesis data juga disebut validasi analisis data
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Intrumen
a. Uji Validitas
Tabel 4.9
Hasil Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja (X1)

Pernyataan Variabel Disiplin Kerja ‘
Ne Variabel (X1) | Thitung | Ftabel ‘ Keputusan ‘
Kepatuhan terhadap Peraturan
Pegawai selalu datang tepat waktu ke tempat kerja ey s
! sesuai kepatuhan terhadap peraturan vang berlaku 0.323 0.222 Valid
Pegawai selaln mengerjakan tuzas dengan penuvh
2 | tanggung jawab dengan kepatuhan terhadap peraturan 0,381 0,222 Valid
yang ada
Efektif dalam bekerja
Dengan Efektivitas dalam bekerja pegawai mampu s
3 mengelola prioritas tugas dengan baik 0.636 0222 Valid
Pegawai merasa bahwa lingkungan kerja mendukung - ot
* | untuk bekerja denzan efektif 0344 ] 0222 Valid
Tindakan korektif
- | Pegawai merasa bahwa tindakan korektif yang diambil - s
! meninglkatkan kinerja tim secara keseluruhan. 0.399 0.222 Valid
Pernyataan Variabel Disiplin Kerja
No —=
Variabel (X1) Fhituag Fiabel Keputusan
Pegawai dapat melakukan tindakan korektif jika terjadi - s
6 kesalahan pada tim kerja 0,368 0.222 Valid
Kehadiran pada tepat wakin
7 Pegawai merasa bahwg kehad:m.u pada tepat waktu 0,543 0,222 Valid
zangat penting vatuk kinerja tim
Pegawai berkomitmen untuk meningkatlkan disiplin . s
8 kehadiran pada tepat waktu 0.476 0222 Valid
Tanggung jawab
Pegawai bertanggung jawab atas segala tugas yang ot
9 eudah diberilcan 0,459 0.222 Valid
10 Pegawai merasa bertanggung jawab atas hasil kerja 0,606 0.222 Valid

Sumber: diolah SPSE V.23 peneliti 2024

Berdasarkan data pada tabel diatas, variabel disiplin kerja (X1) diperoleh nilai rhitung > rtabel
(0,222), dengan demikian maka semua pada item kuesioner dinyatakan valid. Jadi kuesioner
yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian

Tabel 4.10
Hasil Uji Validitas Variabel Budaya Organisasi (X2)

No | Pernyataan Variabel Budaya Organisasi
- Variabel (X2) Thitung I Ttabel | Keputusan
novasi
1 Pegawai n\frnuo bahwa inovasi dihargai dan diakui 0,638 0,222 Valid
dalam tim kena
2 Pegawai merasa didorong untuk mengemukakan 0,641 0222 Valid
movasi baru di tempat kerja
No Pernyataan Variabel Budava Organisasi

Variabel (X2) | Fhitung | rube | Keputusan

Memperhatikan detail
Pegawai memperhatikan detail pekerjnan yang
3 dilakukan dengan cermat dan teliti dapat dihargas di 0,694 0,222 Valid

tempat kerja
Organisan menekankun pentingnya memperhatikan

* detail hasil setiap pekerjaan 0,385 022 Valid
Berorientasi pada hasil
< pegawai dapat berorientasi pada hasil dengan baik 0.520 0.222 Valid
& untuk mencapai tujuan bersama AR~ y
6 Kaator menekankan pentingnya berorientast 0.544 0.222 Valid
pencapaian hasil vang jelas dan terukur \ il
Berorientasi pada individu
2 Kantor menghargai setinp kontribusd orientasi pada 0,585 0,222 Valid

dividu dalam pencapaian tujuan bersama
Kantor dapat memberikan penghargaan atas
8 pencapaian orientasi pada individu, bukan hanya 0,640 0,222 Valid

pencapaian tim
Berorientasi pada tim

Pegawai merasa berorientass pada tim sangat dihargas

9 0,626 0,222 Valid
dalam organisnsi
10 Berorientasi pada tum antar pegawai terjalin dengan 0,667 0.222 Valid

baik
Sumber: diolah SPSS V.23 peneliti 2024
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Berdasarkan data pada tabel diatas, variabel budaya organisasi (X2) diperoleh nilai rmitwng >
ravel (0,222), dengan demikian maka semua pada item kuesioner dinyatakan valid. Jadi

kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian

Berdasarkan data pada tabel berikut, variabel kinerja pegawai (Y) diperoleh nilai rhiwng >
ravel (0,222), dengan demikian maka semua pada item kuesioner dinyatakan valid. Jadi

kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian

Tabel 4.11
Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Pegawai (Y)
o Pernyataan Variabel Kinerja Pegawai |
- Variabel (Y) Thitung rubd | Keputusan |
Kuantitas kerja
Pegawai mampu menyelesaikan kuantitas kerja
1 dengan jumlah tugas yang ditetapkan dalam waktu 0,770 0,222 Valid
vang ditentukan
Pegawai dapat menunjukan kuantitas kerja yang - ot
% | tinggi datam pekerjaan sehari hari 0.7y | 02 Valid
Kualitas hasil kerja
Kualitas hasil kerja pegawai memenuhi standar N .
3 kualitaz vang ditetaplan oleh kantor 0.823 0.222 Valid
Pegawai selalu memperhatikan kualitas hasil kerja
4 dengan detail dalam setiap tugas yang telah 0,693 0,222 Valid
dikerjakan
Kerjasama
5 Rekan kerja mem..ﬂﬂ-u komunikasi yang efelctif 0,309 0222 Valid
dalam menvelesaikan tugas dengan kerjasama
Pegawai selalu siap kerjasama dengan rekan kerja . ot
] yang membutuhcan duknagan 0,307 0,222 Valid
Tanggung jawab
- Pegawai selalu menyelesailan tugas yang menjadi - g
tanggung jawabnya pada tepat waktu 0.781 0.222 Valid
Pegawai meraza bahwa setiap tugas yang dilalukan
g memiliki tanggung jawab yang penting pada tujuan 0,741 0,222 Valid
organisasi
0 Pernyataan Variabel Kinerja Pegawai
- Variabel (Y) Thitung rubs | Keputusan |
Inisiatif
9 Pegawai sering mendapatkan pengakuan atas . e
inisiatif vang telah di ambil. 0793 | 02 Valid
10 Pegawai sering inisiatif dalam membantu rekan . .
kerja vang membutuhkan dukungan 0.706 0.222 Valid

Sumber: diclah SPS3 V.23 peneliti 2024

b. Hasil Uji Reliabilitas

Tabel 4.12

Hasil Uji Reabilitas variabel Disiplin Kerja (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

734

10

Sumber: Diolah peneliti 2024 (3PS5 V.23)

Dari hasil uji reabilitas diatas diketahui standar teori uji reabilitas sebesar 0,7 dan dapat
dilihat pada nilai Cronbach Alpha sebesar 0,734 atau lebih dari 0,7 maka instrument disiplin
kerja dapat dikatakan reliable

Tabel 4.13

Hasil Uji Reabilitas variabel Budaya Organisasi (X2)
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

807

10

Sumber: Diolah peneliti 2024 (EPSS V.23
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Dari hasil uji reabilitas diatas diketahui standar teori uji reabilitas sebesar 0,7 dan dapat
dilihat pada nilai Cronbach Alpha sebesar 0,807 atau lebih dari 0,7 maka instrument Budaya
Organisasi dapat dikatakan reliable
Tabel 4.14
Hasil Uji Reabilitas variabel Kinerja Pegawai (Y)
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of ltems

919 10
Sumber: Diolah peneliti 2024 (SPSS V.23)

Dari hasil uji reabilitas diatas diketahui standar teori uji reabilitas sebesar 0,7 dan dapat

dilihat pada nilai Cronbach Alpha sebesar 0,919 atau lebih dari 0,7 maka instrument Budaya

Organisasi dapat dikatakan reliable

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Tabel 4.15

Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov (K-5)
One-Sample Kolmogorov-Smimov Test

Unstandardized
Residual

M Ta
Mormal Parametersat Mean 0000000
Std. Deviation 274994072

Most Extreme Differences Absolute 078
Positive 078

Megative -.044

Test Statistic 078
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the frue significance.
Sumber: Hasil pengolahan data dari SPSS V.23
Berdasarkan hasil pada tabel diatas dalam penelitian yang telah dilakukan bahwa nilai
Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,200 >0,05. Dari hasil tersebut, dapat dikatakan bahwa data

residual yang diperoleh pada penelitian ini berdistribusikan normal

Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan grafik probability plot
dimana residual variabel dapat dideteksi dengan melihat penyebaran pada titik-titik residual
mengikuti arah garis diagonal, dan hal ini dengan hasil diagram penyebaran pada SPSS versi
23 pada gambar dibawabh ini:
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b. Uji Multikolinearitas

Hasil pengujian Multikolinieritas dengan Collinearity Statistic

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Expected Cum Prob

Dependent Variable: Kinerja Pegawai

0.6

044

T T
04 06

Observed Cum Prob

Gambar 4.2
Normal Probability Plot

Gambar diatas dapat dilihat bahwa grafik grafik norma probability plot menunjukan plot
pola grafik yang normal. Hal ini terlihat pada titik yang menyebar disekitar garis diagonal
dan penyebaran mengikuti garis diagonal. Oleh karena itu dapat dapat dikatakan bahawa
model regresi memenuhi asumsi normalitas

Tabel 4.16

Coefficients?®

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Madel B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
(Constant) 505 3.360 AT77| 860
Disiplin Kerja 586 080 520 7.325) .000 811 1.233
Budaya
o 449 069 463 | 6527 .000 811 1.233
Qrganisasi

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber: Hasil pengolahan data dari SPES V.23
Berdasarkan hasil data pengujian multikolinieritas tabel diatas diperoleh nilai tolerance
variabel disiplin kerja dan budaya organisasi sebesar 0,811 dimana nilai tersebut kurang dari
1, dan nilai nilai Variance Iflation Factor (VIF) variabel disiplin kerja dan budaya organisasi
sebesar 1,233 dimana nilai tersebut kurang dari 10. Dengan demikian model regresi ini
dinyatakan tidak terdapat ada gangguan multikolinieritas
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c. Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4.17

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Madel B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 07 1.903 056 055
Disiplin Kerja .015 045 042 333 740
Budaya Crganisasi 036 039 T (826 353

a. Dependent Variable: ABS RES
Sumber: Hasil pengolahan data dari SFS5 V.23

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Pegawal
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Sumber: Hasil pengolahan data dari SPSS V.23

Gambar 4.3

Grafik Scatter plot Hasil Uji Heteroskedastisitas
Berdasarkan hasil data pada tabel dan gambar diatas, menunujukan dari variabel disiplin
kerja (X1) terdapat hasil signifikasi 0,740 > 0,05, sedangkan pada budaya organisasi (X2)
terdapat hasil signifikasi 0,358 > 0,05, jadi dapat disimpulkan bahwa kedua variabel tersebut

tidak terjadi heteroskedastisitas

3. Uji Asumsi Regresi Linier

Tabel 4.18 Hasil pengujian Regresi Linier Sederhana Variabel
Disiplin Kerja (X1) Terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta 1 Sig.
(Constant) 0674 3.804 2543 013
Disiplin Kerja 5813 090 721 9.068 000

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Somber: Hazil pengolahan data dari SPS5 V.23

Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada tabel di atas, maka dapat diperoleh persamaan
regresi Y = 9,674 + 0,813 X;. Dari persamaan diatas maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
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a. Nilai konstanta sebesar 9,674 diartikan bahwa variabel disiplin kerja (X1) tidak ada, maka
telah terdapat nilai kinerja pegawai (Y) sebesar 9,674 poin
b. Nilai koefisien regresi disiplin kerja (X1) sebesar 0,813 dapat diartikan apabila konstanta
tetap dan tidak ada perubahan pada variabel budaya organisasi (X2), maka setiap perubahan
1 unit pada variabel disiplin kerja (X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada
kinerja pegawai () sebesar 0,813 poin
Tabel 4.19 Hasil Pengujian Regresi Linear Sederhana Variabel
Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai (Y)
Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients [ Coefficients
Maodel B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 16.237 3375 4812 000
Budaya Organisasi B67 (081 689 2285 000

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber: Hasil pengolahan data dari SPS5 V.23

Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada tabel di atas, maka dapat diperoleh persamaan
regresi Y = 16,237 + 0,667 X, Dari persamaan diatas maka dapat disimpulka sebagai berikut:
a. Nilai konstan pada data yang diperoleh sebesar 16,237 diartikan bahwa jika variabel budaya
organisasi (X2) tidak ada, maka telah terdapat nilai kinerja pegawai (Y) sebesar 16,237
poin
b. Nilai koefisien regresi budaya organisasi (X2) sebesar 0,667 dapat diartikan apabila
konstanta tetap dan tidak ada perubahan pada variabel disiplin kerja (X1) maka setiap
perubahan 1 unit pada variabel budaya organisasi (X2) akan mengakibatkan
terjadinya perubahan pada kinerja pegawai (Y) sebesar 0,667 poin
Tabel 4.20
Hasil Pengujian Regresi Berganda Variabel Disiplin Kerja (X1)
dan Budaya Organisasi (X2) Terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beia 1 Sig.
(Constant) 505 3.360 AT 860
Disiplin Kerja 586 080 520 7.325 2000
Budaya Organisasi 449 069 463 6527 2000

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber: Hasil pengolahan daia dari SPS5 V.23

Berdasarkan data pada hasil perhitungan regresi tabel di atas, maka diperoleh persamaan regresi

Y =0,595 + 0,586X1 + 0,449X> Dari persamaan di atas maka dapat disimpulkan sebgai berikut:

a. Nilai konstanta sebesar 0,595 diartikan bahwa jika variabel disiplin kerja (X1) dan budaya
organisasi (X2) tidak dipertimbangkan maka variabel kinerja pegawai (Y) hanya akan
bernilai sebesar 0,595 poin

b. Nilai variabel disiplin kerja (X1) sebesar 0,586 dapat diartikan apabila konstanta tetap dan
tidak ada perubahan pada variabel budaya organisai (X2), maka setiap perubahan 1 unit
pada variabel disiplin kerja (X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja
pegawai (YY) sebesar 0,586 poin
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c. Nilai variabel budaya organisasi (X2) sebesar 0,449 dapat diartikan apabila konstanta tetap
dan tidak ada perubahan pada variabel disiplin kerja (X1), maka setiap perubahan 1 unit
pada variabel budaya organisasi (X2) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada
kinerja pegawai () sebesar 0,449 poin.

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA , *

4. Analisis Koefisien Korelasi (r).
Tabel 4.21

Hasil Pengujian Koefisien Kolerasi Secara Parsial Antara

Disiplin Kerja (X1) Terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Correlations
Disiplin Kerja | Kinerja Pegawai
Disiplin Kerja FPearson Correlation 1 T217
Sig. (2-tailed) 000
M 78 78
Kinerja Pegawai Pearson Correlation J217 1
Sig. (2-tailed) 000
M 73 73

**_Correlation is significant at the 0.01 level {2-tailed).
Sumber: Hasil pengolahan data dari PSS V.23
Berdasarkan hasil data pengujian pada tabel diatas, diperoleh nilai koefisien kolerasi sebesar
0,721 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600 — 0,799 yang artinya kedua variabel
memiliki tingkat hubungan yang kuat.
Tabel 4.22

Hasil Pengujian Koefisien Kolerasi Secara Parsial Antara
Budaya Organisasi (X2) Terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Correlations
Budaya

Organisasi Kinerja Pegawai
Budaya Pearson Correlation 1 688~
Organisasi Sig. (2-tailed) .000
N 78 78
Kinerja Pegawai | Pearson Correlation 689 1

Sig. (2-tailed) .000
N 78 78

*=_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber: Hasil pengolahan data davi SPSS V.23

Berdasarkan hasil data pengujian pada tabel diatas, diperoleh nilai koefisien kolerasi sebesar

0,689 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600 — 0,799 yang artinya kedua variabel
memiliki tingkat hubungan yang kuat.
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Tabel 4.23
Hasil Pengujian Koefisien Kolerasi Secara Simultan Antara
Disiplin Kerja (X1) dan Budaya Organisasi (X2)
Terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Model Sumenary

Change Statistcs

R Squars

Changs

Std. Error of
the Estimate

MusteaR

Squars

a

Mogel { R
! B3|

| R Squars FChange | df

686 | 2786 £

a Predictors (Constanf), Budaya Orgarisasi, Dusiplin Kena
Sumber: Hasil pengolahan data dari SPSS V.23
Berdasarkan hasil data pengujian pada tabel diatas, diperoleh nilai koefisien kolerasi sebesar

0,833 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,800 — 1,000 yang artinya kedua variabel
memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat.

Analisis Koefisien Determinasi

Tabel 4. 24
Hasil Analisis Koefisien Determinasi

Model Summarv
Adjusted B 5td. Error of the
Estimate

3.063

Model E
1 276
a Predictors: (Constant), MOTIVASI, DISIPLIN

F Square
168

Seuare

762

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai R-square (koefisien determinasi) sebesar 0,762, maka
dapat disimpulkan bahwa variabel Disiplin dan motivasi kerja memiliki kontribusi pengaruh
terhadap variabel Kinerja Karyawan sebesar 76,2%,.

Tabel 4.24
Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Secara Parsial Antara
Disiplin Kerja (X1) Terhadap Kinerja Pegawai (Y)
Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 721 520 513 3.466

a. Predictors; (Constant), Disiplin Kerja
Sumber: Hasil pengolahan data dari SPS5 V.23

Berdasarkan tabel pengujian data diatas, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,520
maka dapat disimpulkan bahwa variabel disiplin kerja berpengaruh terhadap variabel kinerja
pegawai sebesar 52,0% sedangkan sisanya sebesar (100-52,0%) = 48,0% dipengaruhi faktor lain
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Tabel 4.25
Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Secara Parsial Antara

Budaya Organisasi (X2) Terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Model Summary

Adjusted R Std. Ermror of the
Model R R Sguare Square Estimate
1 689 A75 468 3.625

a. Predictors; (Constant), Budaya Organisasi
Sumber: Hasil pengolahan data dari SFS5 V.23

Berdasarkan tabel pengujian data diatas, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,475
maka dapat disimpulkan bahwa variabel budaya organisasi berpengaruh terhadap variabel
kinerja pegawai sebesar 47,5% sedangkan sisanya sebesar (100-47,5%) = 52,5% dipengaruhi
faktor lain

Tabel 4.26
Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Secara Simultan Antara
Disiplin Kerja (X1) dan Budaya Organisasi (X2)
Terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Model Summary

Adjusted R Std. Ermror of the
Model R R Sguare Square Estimate
1 833 694 GB6 2786

a. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi, Disiplin Kerja Sumber:
Hasil pengolahan data dari SPES V.23

Berdasarkan tabel pengujian data diatas, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,694
maka dapat disimpulkan bahwa variabel disiplin kerja dan budaya organisasi berpengaruh
terhadap variabel kinerja pegawai sebesar 69,4% sedangkan sisanya sebesar (100-69,4%)
=30,6% dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan oleh peneliti

6. Uji hipotesis

Tabel 4.27
Hasil Uji T
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Sid. Error Beta i Sig.
(Constant} 505 3.360 7T 860
Disiplin Kerja 586 .080 .520| 7.325| .000
Budaya Organisasi 449 069 463 | 6527 000

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber: Hasil pengolahan daia dari SPSS .23

pada tabel diatas, maka dapat ditarik kesimpulan berikut:

a. Nilai thiwng disiplin kerja (X1) sebesar thitung > taber atau (7,325 > 1,992) dan tingkat
signifikasinya 0,000 < 0,050. Dengan ini Ha; diterima dan Hoz ditolak, berarti secara parsial
terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada
instansi kantor kelurahan cilandak timur
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b. Nilai thitung pada budaya organisasi (X2) sebesar thitung > tianel atau (6,527 > 1,992) dan tingkat
signifikasi 0,000 < 0,050. Dengan ini Ha2 diterima dan Ho> ditolak, berarti secara parsial
terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel budaya organisasi terhadap kinerja pegawai
pada instansi kantor kelurahan cilandak timur

Tabel 4.28
Uji F (Simultan)
ANOVAZ
Madel 3um of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 1318.700 2 659.350 84,926 00Q
Fesidual 82287 75 7.764
Total 1900.987 77

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

b. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi, Disiplin Kerja

Sumber: Hasil pengolahan data dari SP35 V.23
Berdasarkan pada hasil tabel diatas pengujian diperoleh nilai Fhitung > Franel atau (84,926 >
3,119), hal ini juga dapat diperkuat dengan Pvae < sig.0,050 atau (0,000 < 0,050). Dengan
demikian maka Ha3 diterima, hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan secara simultan antara disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada Instansi Kantor
Kelurahan Cilandak Timur

KESIMPULAN

Berdasarkan data yang telah peneliti peroleh dari analisis yang dilakukan pada pegawai instansi

kantor Kelurahan Cilandak Timur Jakarta Selatan, maka dapat ditarik kesimpulan berikut

1.

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan SPSS V 23, diperoleh nilai persamaan regresi Y
= 9,674 + 0,813 (X1), nilai koefisien kolerasi diperoleh sebesar 0,721 artinya kedua variabel
mempunyai tingkat hubungan yang kuat. Nilai determinasi atau kontribusi pengaruhnya sebesar
0,520 atau sebesar 52,0%, sedangkan sisanya sebesar 48,0% diperoleh dipengaruhi oleh
berbagai faktor lain yang tidak diteliti. Uji hipotesis diperoleh nilai thitung > ttanel atau (7,325 >
1,992). dengan demikian Hal diterima HO1 ditolak, artinya terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja pegawai.

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan SPSS V 23, diperoleh nilai persamaan regresi Y
= 16,237 + 0,667 (X2), nilai koefisien kolerasi diperoleh sebesar 0,689 dapat diartikan kedua
pada variabel mempunyai tingkat hubungan yang kuat. pada nilai determinasi atau kontribusi
pengaruhnya sebesar 0,475, atau sebesar 47,5% sedangkan sisanya sebesar 52,5% dipengaruhi
oleh berbagai faktor lain yang tidak diteliti. pada uji hipotesis diperoleh nilai thitung > tranel atau
(6,527 > 1,992) dengan demikian ha> dapat diterima HO2 ditolak, artinya terdapat pengaruh
positif yang signifikan antara variabel Budaya Organisasi terhadap kinerja pegawai.
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan SPSS V 23, diperoleh nilai persamaan regresi Y
= 0,595 + 0,586 (X1) + 0,449 (X2) , nilai koefisien kolerasi atau tingkat hubungan antara
variabel bebas dengan variabel terikat diperoleh sebesar 0,833 dapat diartikan kedua variabel
mempunyai tingkat hubungan yang kuat. pada nilai koefisien determinasi atau kontribusi
pengaruh secara simultan sebesar 0,698, atau sebesar 69,8% sedangkan sisanya sebesar 30,2%
dipengaruhi oleh berbagai faktor lain yang tidak diteliti. Pada uji hipotesis diperoleh nilai Fhitung
> Fiabel atau (84.926 > 3,119) dengan demikian haz diterima, artinya terdapat pengaruh positif
signifikan secara simultan antara disiplin kerja dan budaya organisasi terhadap kinerja pegawai
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